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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris
pengaruh hilirisasi komoditas perkebunan (Crude Palm Oil/CPO) terhadap kinerja
ekspor agroindustri serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil diatas maka, dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut.

1. Hilirisasi CPO terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Ekspor CPO (H1 Diterima). Peningkatan jumlah atau volume produksi
barang olahan kelapa sawit secara langsung dapat meningkatkan penerimaan
devisa di pasar global. Ini menunjukkan bahwa kebijakan yang mewajibkan
pengolahan barang mentah (CPO) menjadi barang jadi berhasil menciptakan
produk dengan daya saing dan nilai tambah yang tinggi di pasar internasional.

2. Hilirisasi CPO terbukti tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (H2 Ditolak). Pembangunan infrastruktur industri
hilirisasi kelapa sawit tidak serta merta meningkatkan perekonomian makro. Hal
ini disebabkan oleh sifat industri yang sangat padat modal (capital-intensive)
dan bergantung pada mesin/teknologi, sehingga kurang mampu menyerap
tenaga kerja lokal. Sebagai akibatnya, perputaran uang hanya terjadi di dalam
kawasan industri (enclave economy) dan tidak berhasil meningkatkan daya beli
masyarakat secara menyeluruh.

3. Kinerja ekspor CPO terbukti tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (H3 ditolak). Rekor tinggi nilai ekspor dan devisa yang
diperoleh dari pasar internasional ternyata tidak mampu mendorong

pertumbuhan ekonomi domestik. Situasi ini menunjukkan adanya kebocoran
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dalam aliran dana. Sebagian besar keuntungan dari hasil ekspor (devisa hasil
ekspor) ditahan atau disimpan oleh pengusaha di bank-bank luar negeri,
sehingga sektor riil di dalam negeri kehilangan sumber pendanaan untuk
berkembang.

4. Kinerja ekspor CPOi tidak dapat memediasi pengaruh hilirisasi CPO terhadap
pertumbuhan ekonomi (H4 Ditolak). Rantai transmisi ekonomi terputus di
tengah jalan. Meskipun program hilirisasi berhasil dengan baik dalam
menghasilkan produk jadi yang sangat diminati di pasar ekspor, namun
pendapatan dari ekspor tersebut tidak berhasil masuk ke dalam sistem ekonomi
nasional. Tanpa adanya regulasi yang tegas untuk mendorong pengusaha
membawa pulang devisanya ke dalam negeri, ekspor akan kehilangan

perannya sebagai penghubung antara hilirisasi dan kesejahteraan masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti
merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
perbaikan ke depannya.
1. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Penyempurnaan Struktur Industri Hilir. Pemerintah di negara-negara
eksportir utama Asia, terutama Indonesia dan Malaysia, perlu mendorong hilirisasi
ke tingkat yang lebih tinggi (bahan kimia halus dan oleokimia) yang memiliki nilai
tambah jauh lebih besar, bukan hanya terbatas pada produk setengah jadi seperti
minyak terfraksinasi atau biodiesel. Langkah ini sangat penting agar nilai tambah
yang dihasilkan di dalam negeri cukup besar untuk memberikan kontribusi

signifikan terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional.
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Kemudahan Birokrasi dan Transparansi Kebijakan. Sebagai respons
terhadap pengetatan regulasi devisa, pemerintah perlu mempermudah proses
birokrasi bagi pelaku usaha. Proses pengurusan izin untuk pembangunan pabrik
pengolahan (hilirisasi) dan prosedur administrasi ekspor harus dipercepat dan
disederhanakan. Langkah ini sangat krusial untuk mengurangi biaya tambahan
yang selama ini membebani pengusaha di sektor industri kelapa sawit. Selain itu,
pemerintah juga harus meningkatkan transparansi atau keterbukaan informasi.
Kebijakan terkait pembagian kuota ekspor, pemberian insentif pajak, serta
pelaporan devisa harus dilaksanakan secara terbuka melalui sistem digital yang
terintegrasi. Pengelolaan yang jelas dan transparan ini akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk berinvestasi. Apabila pengusaha merasa aman dan
regulasi yang ada tidak membingungkan, praktik kecurangan atau 'kebocoran'
devisa ke luar negeri dapat diminimalisir.

Dengan demikian, manfaat nyata dari ekspor hilirisasi dapat sepenuhnya
dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.Diversifikasi
Pasar Internasional dan Diplomasi Dagang. Menghadapi ketatnya hambatan non-
tarif di pasar tradisional seperti Uni Eropa akibat regulasi European Union
Deforestation Regulation (EUDR), pemerintah harus secara agresif memperluas
penetrasi ekspor produk agroindustri hilir ke pasar-pasar nontradisional yang
potensial, seperti kawasan Afrika, Asia Selatan, dan Timur Tengah, melalui skema
perjanjian perdagangan bilateral
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Eksplorasi Variabel Kontrol dan Variabel Moderasi Baru. Karena nilai
koefisien determinasi (R?) dalam model penelitian ini tergolong lemah (di bawah

19%), maka peneliti selanjutnya sangat disarankan untuk memasukkan variabel
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makroekonomi eksternal yang kuat guna memperkaya daya penjelas model.
Variabel yang direkomendasikan antara lain fluktuasi nilai tukar riil, tingkat inflasi
domestik, investasi asing langsung (Foreign Direct Investment | FDI) di sektor
perkebunan, serta harga acuan CPO dunia. Pengembangan Indikator Pengukuran
Hilirisasi, Pengukuran variabel hilirisasi di masa depan sebaiknya tidak hanya
bertumpu pada proksi rasio volume ekspor kode HS perdagangan internasional.
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan indikator yang lebih komprehensif,
seperti volume penyerapan CPO riil oleh industri manufaktur domestik, jumlah
pertumbuhan kapasitas produksi pabrik refinery tahunan, atau nilai investasi
khusus pada sektor hilir kelapa sawit.

Perluasan Lokus dan Rentang Waktu Penelitian, Untuk menghasilkan
kesimpulan yang lebih general dan mampu menangkap dinamika jangka panjang,
penelitian berikutnya dapat memperpanjang rentang periode pengamatan
(misalnya 15 hingga 20 tahun) serta memperluas cakupan wilayah analisis dengan
melakukan studi komparatif antara negara produsen di kawasan Asia dengan
negara produsen baru di kawasan Amerika Latin (seperti Kolombia) atau Afrika

(seperti Nigeria).

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian adalah konsekuensi logis atau pengaruh yang
dihasilkan dari temuan empiris yang telah diuji dalam studi ini. Meskipun analisis
model struktural menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa hilirisasi mampu
mendorong kinerja ekspor serta kinerja ekspor dapat memacu pertumbuhan
ekonomi, namun hilirisasi secara langsung gagal untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, sedangkan dengan adanya mediasi dari kinerja ekspor, hilirisasi masih

belum mampu juga untuk mendorong perrtumbuhan ekonomi. Temuan ini tetap
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memiliki tingkat urgensi yang tinggi. Implikasi dari penelitian ini dapat dilihat dari
dua aspek utama, yaitu implikasi teoretis (akademis) dan implikasi praktis
(kebijakan).
1. Implikasi Teoritis

Penguatan Teori Keunggulan Kompetitif dan Pertumbuhan Berbasis Ekspor
(ELG). Penelitian ini menyajikan bukti empiris yang mendukung postulat Michael
Porter mengenai penciptaan nilai tambah serta konsep ELG. Peralihan dari ekspor
komoditas primer ke produk manufaktur yang berasal dari Crude Palm Qil (CPO)
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan daya saing global dan berfungsi
sebagai penggerak utama perekonomian. Keterbatasan Efek Pengganda pada
Industri Padat Modal. Penolakan terhadap jalur pengaruh langsung hilirisasi
terhadap pertumbuhan ekonomi memberikan catatan kritis terhadap Teori
Pertumbuhan Endogen. Akumulasi modal fisik melalui investasi hilirisasi tidak
secara otomatis merangsang Produk Domestik Bruto (PDB) apabila industri
tersebut bersifat padat modal dan memiliki penyerapan tenaga kerja yang rendah.
Hal ini menegaskan bahwa pertumbuhan yang inklusif memerlukan lebih dari
sekadar pembangunan fasilitas pengolahan fisik.
2.Implikasi Praktis

Pengetatan Regulasi Repatriasi Devisa Hasil Ekspor (DHE). Mengingat
bahwa ekspor agroindustri telah berhasil meningkat, namun tidak mampu
sepenuhnya mendukung pertumbuhan ekonomi, pemerintah di negara penghasil
perlu memperkuat regulasi kewajiban parkir DHE dalam sistem perbankan
domestik. Devisa yang diperoleh dari keberhasilan ekspor produk hilir harus
dipaksa untuk berputar di sektor riil domestik agar tidak terjadi pelarian modal yang

dapat menghilangkan efek pengganda ekonomi. Penciptaan Keterkaitan Industri
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yang Inklusif. Untuk mengatasi kegagalan hilirisasi dalam meningkatkan PDB
secara langsung, pemerintah perlu merancang kebijakan afirmatif yang
menghubungkan industri hilir berskala besar dengan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) serta masyarakat lokal. Integrasi rantai pasok domestik dan
kewajiban penyerapan tenaga kerja lokal harus ditegakkan agar nilai tambah
industri dapat mengalir ke bawah dalam bentuk peningkatan daya beli Masyarakat.

Diversifikasi Lanjutan ke Sektor Oleokimia Tingkat Lanjut. Keberhasilan
hilirisasi dalam mendorong kinerja ekspor harus dipertahankan dengan tidak
hanya berhenti pada produk turunan dasar. Kebijakan insentif fiskal seperti tax
holiday atau tax allowance harus diarahkan pada investasi yang mampu
memproduksi turunan tingkat lanjut yang bernilai tinggi, seperti surfaktan,
kosmetik, dan biolubrikan, untuk mengurangi risiko kejenuhan pasar global di

masa depan.
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